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Abstrak 

Status gizi merupakan deskripsi keseimbangan antara asupan zat gizi dengan kebutuhan tubuh secara 
individual. Cukup konsumsi cenderung status gizi baik dan kurang konsumsi besar kemungkinan akan 
kurang gizi. Hal ini karena status gizi dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu konsumsi makanan, 
kebiasaan orang tua, pendapatan orang tua, dan kesadaran orang tua tentang pentingnya masalah 
gizi, akan tetapi faktor konsumsi makanan adalah faktor yang dominan. Dalam penentuan status gizi 
menggunakan logika fuzzy, variabel input dibagi menjadi dua yaitu variabel berat dan tinggi badan. 
Serta satu variabel output, yaitu variabel nilai gizi. Variabel nilai gizi. 
Kata Kunci : Gizi, Sistem Pendukung Keputusan, Fuzzy Tsukamoto 
 

Abstract 
Nutritional status is a description of the balance between nutrient intake and individual body needs. 
Adequate consumption tends to have good nutritional status and less consumption is likely to be 
malnourished. This is because nutritional status is influenced by many factors, namely food 
consumption, parental habits, parental income, and parental awareness about the importance of 
nutritional problems, but food consumption is the dominant factor. In determining nutritional status 
using fuzzy logic, the input variables are divided into two, namely weight and height variables. And one 
output variable, namely the nutritional value variable. Variable nutritional value. 
Keywords: Nutrition, Decision Support System, Fuzzy Tsukamoto
 
PENDAHULUAN 

Status gizi merupakan deskripsi keseimbangan antara asupan zat gizi dengan kebutuhan tubuh 

secara individual. Cukup konsumsi cenderung status gizi baik dan kurang konsumsi besar kemungkinan 

akan kurang gizi. Hal ini karena status gizi dipengaruhi oleh banyak faktor yaitu konsumsi makanan, 

kebiasaan orang tua, pendapatan orang tua, dan kesadaran orang tua tentang pentingnya masalah 

gizi, akan tetapi faktor konsumsi makanan adalah faktor yang dominan. Dalam penentuan status gizi 

menggunakan logika fuzzy, variabel input dibagi menjadi dua yaitu variabel berat dan tinggi badan. 

Serta satu variabel output, yaitu variabel nilai gizi. Variabel nilai gizi. 

 Variabel berat badan dibagi menjadi tiga kategori, yaitu ringan, normal, dan berat. Begitu juga 

dalam variabel tinggi badan dibagi menjadi tiga kategori, yaitu rendah, normal, dan tinggi. Sedangkan 

variabel nilai gizi dibedakan menjadi lima kategori, yaitu: kurus tingkat berat, kurus tingkat ringan, 

normal, gemuk tingkat ringan, dan gemuk tingkat berat. Gemuk adalah kelebihan berat badan sebagai 

akibat dari penimbunan lemak tubuh yang berlebihan. Kurus adalah keadaan tubuh anak yang lebih 

kecil dari ukuran normal. Seseorang dikatakan gemuk jika berat badannya lebih dari berat normal.  
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Sedangkan seseorang dikatakan kurus jika berat badannya kurang dari berat normal. Logika fuzzy 

merupakan logika yang mempunyai konsep kebenaran sebagian, dimana logika fuzzy memungkinkan 

nilai keanggotaan antara 0 dan 1. Sedangkan logika klasik menyatakan bahwa segala hal dapat di 

ekspresikan dalam nilai kebenaran 0 atau 1. Secara teori sudah ada cara untuk menghitung nilai gizi 

dan menentukan status gizi berdasarkan timbangan, namun perhitungan dan penentuan status gizi 

tersebut menggunakan himpunan crisp (tegas). Pada himpunan tegas, suatu nilai mempunyai tingkat 

keanggotaan satu jika nilai tersebut merupakan anggota dalam himpunan dan nol jika nilai tersebut 

tidak menjadi anggota himpunan. Hal ini sangat kaku, karena dengan adanya perubahan yang kecil saja 

terhadap nilai mengakibatkan perbedaan kategori.Himpunan fuzzy digunakan untuk mengantisipasi 

hal tersebut, karena dapat memberikan toleransi terhadap nilai sehingga dengan adanya perubahan 

sedikit pada nilai tidak akan memberikan perbedaan yang signifikan. Metode yang dapat digunakan 

dalam pengaplikasian logika fuzzy dalam penentuan gizi adalah metode Tsukamoto. Metode 

tsukamoto adalah metode yang digunakka  untuk membantu dalam pemberian rekomendasi secara 

cepat, tepat, dan akuratMETODE 

 

METODE 

Deskripsi Sistem 

Aplikasi Sistem Pakar merupakan bagian dari sistem informasi berbasis komputer yang digunakan 

untuk mendukung untuk mendeskripsikan suatu masalah atau mendiagnosis suatu masalah pada 

suatu instansi atau perusahaan. Sistem pakar di bangun untuk memudahkan para ahli atau pihak yang 

berkepentingan untuk mendeskripsikan atau mendiagnosis masalah yang ada. Sistem dapat 

mengambil kesimpulan diagnosis sesuai dengan pertimbangan dari kriteria-kriteria yang telah 

dimasukkan sebelumnya sebagai kesimpulan dari sistem yang akan dibangun sistem pakar digunakkan 

dengan harapan membantu segala lapisan masyrakat dan para ahli dalam memprediksi atau 

mendiagnosis sebuah masalah, tentunya sistem juga akan dirancang menyesuaikan masalah yang ada. 

Tujuan Sistem Pakar 

Tujuan dari Sistem Pakar Diagnosis Status Gizi Pada Anak dan balita , untuk Merancang sistem 

aplikasi pakar untuk mendiagnosis status gizi pada anak dan balita yang masih kurang dalam sistem 

mendeteksi secara dini, diharapkan sistem pakar yang dibangun menggunakkan metode fuzzy 

tsukamoto tersebut dapat membantu para ahli dan pihak posyandu untuk mendiagnosis masalah 

malnutrisi pada anak-anak dan balita. 

Sumber Data 

1. Data Internal 

Data Internal adalah data yang berasal dalam ruang lingkup studi kasus. Studi kasus pada peneitian ini 

adalah posyandu kamal tegal alur jakarta barat, untuk mendukung sistem yang sedang dibangun. 

Adapun data internal yang dapat digunakan penulis sebagai acuan di dalam sistem ini antara lain 

data anak dan data rekam medis anak pada posyandu. 

2. Data Eksternal 

Data Ekstraksi adalah data yang berasal dari luar.Dalam penelitian ini data eksternal merupakan data 

yang berasal dari luar pihak posyandu, misalnya Aturan penjagaan Kesehatan anak dan cara 

penanganan gejala mal nutrisi yang telah ditetapkan oleh pihak posyandu. 

Penerapan Metodologi 

Rumus Beserta Cara Penyelesaian Kasus Menggunakkan Metode Fuzzy Tsukamoto 

Setiap konsekuen pada aturan berbentuk IF-THEN direpresentasikan dengan suatu himpunan 

Fuzzy dengan fungsi keanggotaan yang monoton. Sebagai hasil, output tiap-tiap aturan diberikan 
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secara tegas berdasar α-predikat (fire strenght). 

 
Gambar 3.1 α-predikat 

CONTOH KASUS 1: 

Sebuah perusahaan makanan kaleng akan memproduksi makanan jenis ABC. Dari data 1 bulan 

terakhir, PERMINTAAN TERBESAR mencapai 5000 kemasan/hari, dan PERMINTAAN TERKECIL 1000 

kemasan/hari. PERSEDIAAN TERBANYAK digudang sampai 600 kemasan/hari, dan PERSEDIAAN 

TERKECIL mencapai 100 kemasan/hari. Dengan segala keterbatasan kemampuan PRODUKSI 

TERBANYAK adalah 7000 kemasan/hari, dan agar efisien PRODUKSI TERKECIL adalah 2000 

kemasan/hari. Dalam produksi perusahaan menggunakan aturan : 

R1 : JIKA permintaan TURUN dan persediaan BANYAK maka produksi BERKURANG  

R2 : JIKA permintaan TURUN dan persediaan SEDIKIT maka produksi BERKURANG  

R3 : JIKA permintaan NAIK dan persediaan BANYAK maka produksi BERTAMBAH  

R4 : JIKA permintaan NAIK dan persediaan SEDIKIT maka produksi BERTAMBAH 

Berapa harus diproduki jika PERMINTAAN 4000 kemasan dan PERSEDIAAN 300 kemasan. 

SOLUSI : 

Terdapat 3 variabel fuzzy yaitu (1) permintaan, (2) persediaan, dan (3) produksi 

1. Permintaan  

Terdiri dari 2 himpunan fuzzy, yaitu (1) TURUN, dan (2) NAIK Diketahui : 

Permintaan terendah adalah 1000 kemasan/hari 

Permintaan tertinggi adalah 5000 kemasan/hari 

Permintaan permasalahan = 4000 kemasan 
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Gambar 3.2 Cara Penyelesaian Pertama Permintaan 

2. Produksi  
Terdiri dari 2 himpunan fuzzy, yaitu (1) BERKURANG, dan (2) BERTAMBAH 

Diketahui : 
Produksi terendah adalah 2000 kemasan/hari 
Produksi tertinggi adalah 7000 kemasan/hari 
Produksi permasalahan = ditanyakan ?? kemasan 

 
Gambar 3.3 Cara Penyelesaian Kedua Produksi 

 
Cari Nilai Produksi Z, dengan fungsi implikasi MIN 

3. Permintaan 

• Permintaan x 

 
Gambar 3.4 Permintaan X 

• Permintaan y 

 
Gambar 3.5 Permintaan Y 

 

• Mencari Produksi z 
R1 :JIKA permintaan TURUN dan persediaan BANYAK maka produksi BERKURANG  

𝛼−𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡1 =  𝜇𝑝𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛−𝑡𝑢𝑟𝑢𝑛  ∩  𝜇𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛−𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘   

                              =  min (𝜇𝑝𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛−𝑡𝑢𝑟𝑢𝑛[4000] ∩  𝜇𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛−𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘[300]) 

                              =  min (0,25; 0,4) 
                              =  0,25 
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𝝁𝒑𝒓𝒐𝒅𝒖𝒌𝒔𝒊−𝒃𝒆𝒓𝒌𝒖𝒓𝒂𝒏𝒈[𝒛]  {

1                    𝑧 ≤ 2000  
7000 − 𝑧

5000
, 2000 ≤ 𝑧 ≤ 7000

0                     𝑧 ≥ 7000

 

 
7000−𝑧1

5000
= 0,25  → z1 = 5750 

 
R2 :JIKA permintaan TURUN dan persediaan SEDIKIT maka produksi BERKURANG  

𝛼−𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡2 =  𝜇𝑝𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛−𝑡𝑢𝑟𝑢𝑛  ∩  𝜇𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛−𝑠𝑒𝑑𝑖𝑘𝑖𝑡   

                              =  min (𝜇𝑝𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛−𝑡𝑢𝑟𝑢𝑛[4000] ∩  𝜇𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛−𝑠𝑒𝑑𝑖𝑘𝑖𝑡[300]) 

                              =  min (0,25; 0,6) 
                              =  0,25 

 

𝝁𝒑𝒓𝒐𝒅𝒖𝒌𝒔𝒊−𝒃𝒆𝒓𝒌𝒖𝒓𝒂𝒏𝒈[𝒛]  {

1                    𝑧 ≤ 2000  
7000 − 𝑧

5000
, 2000 ≤ 𝑧 ≤ 7000

0                     𝑧 ≥ 7000

 

 
7000−𝑧2

5000
= 0,25  → z2 = 5750 

 
 
R3 :JIKA permintaan NAIK dan persediaan BANYAK maka produksi BERTAMBAH  

𝛼−𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡3 =  𝜇𝑝𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛−𝑛𝑎𝑖𝑘  ∩  𝜇𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛−𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘  

                              =  min (𝜇𝑝𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛−𝑛𝑎𝑖𝑘[4000] ∩  𝜇𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛−𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘[300]) 

                              =  min (0,75; 0,4) 
                              =  0,4 

 

𝝁𝒑𝒓𝒐𝒅𝒖𝒌𝒔𝒊−𝒃𝒆𝒓𝒕𝒂𝒎𝒃𝒂𝒉[𝒛]  {

0                    𝑧 ≤ 2000  
𝑧 − 2000

5000
, 2000 ≤ 𝑧 ≤ 7000

1                  𝑧 ≥ 7000

 

 
𝑧3−2000

5000
= 0,4  → z3 = 4000 

 
 
R4 :JIKA permintaan NAIK dan persediaan SEDIKIT maka produksi BERTAMBAH 
 

𝛼−𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡4 =  𝜇𝑝𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛−𝑛𝑎𝑖𝑘  ∩  𝜇𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛−𝑠𝑒𝑑𝑖𝑘𝑖𝑡   

                              =  min (𝜇𝑝𝑒𝑟𝑚𝑖𝑛𝑡𝑎𝑎𝑛−𝑛𝑎𝑖𝑘[4000] ∩  𝜇𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛−𝑠𝑒𝑑𝑖𝑘𝑖𝑡[300]) 

                              =  min (0,75; 0,6) 
                              =  0,6 

 

𝝁𝒑𝒓𝒐𝒅𝒖𝒌𝒔𝒊−𝒃𝒆𝒓𝒕𝒂𝒎𝒃𝒂𝒉[𝒛]  {

0                    𝑧 ≤ 2000  
𝑧 − 2000

5000
, 2000 ≤ 𝑧 ≤ 7000

1                  𝑧 ≥ 7000

 

 
𝑧4−2000

5000
= 0,6  → z3 = 5000 
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Gambar 3.6 Penyelesaian Pertama 

 
Gambar 3.7 Penyelesaian Kedua 

Hitung z sebagai berikut : 

𝒛 =
𝛼−𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡1 ∗ 𝑧1 + 𝛼−𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡2 ∗ 𝑧2 + 𝛼−𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡3 ∗ 𝑧3 +  𝛼−𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡4 ∗ 𝑧4

𝛼−𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡1 +  𝛼−𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡2 + 𝛼−𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡3 + 𝛼−𝑝𝑟𝑒𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡4
 

𝑧 =
0,25 ∗ 5750 + 0,25 ∗ 5750 + 0,4 ∗ 4000 + 0,6 ∗ 5000

0,25 + 0,25 + 0,4 + 0,6
 

𝑧 =
7475

1,5
= 4983 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 3.1 Ambang Batas 
 

Indeks Kategori Status Ambang Batas(z-score) 

BB/U Gizi Buruk < -3 sd 

 Gizi Kurang -3 sd sampai < -2 sd 

 Gizi Baik -2 sd sampai < 2 sd 
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Z-score = (NIS-NMBR) / NSBR 

 Gizi Lebih > 3 sd 

TB/U Sangat Pendek <-3 sd 

 Pendek -3 sd sampai < -2 sd 

 Normal -2 sd sampai < 2 sd 

 Tinggi > 3 sd 

BB/PB Sangat Kurus <-3 sd 

 Kurus -3 sd sampai <-2 sd 

 Normal -2 sd sampai < 2 sd 

 Gemuk >3 sd 

Tabel 3.1 Ambang Batas status gizi balita. Pengukuran Skor Simpang Baku (Z-score) dapat diperoleh 

dengan mengurangi Nilai Induvidual Subjek (NIS) dengan Nilai Median Baku Rujukan (NMBR) pada 

umur yang bersangkutan, hasilnya dibagi dengan Nilai Simpang Baku Rujukan (NSBR). Atau dengan 

menggunakan rumus : 

 

 

 

 

 

Kemudian hasil z-score dilihat berada pada rentang status gizi buruk, gizi kurang, gizi baik, atau gizi 

lebih. Berdasarkan tahapan diatas yang mengharuskan petugas gizi mengecek satu persatu variable 

penentuan status gizi sehingga waktu yang dibutuhkan untuk lumayan lama untuk menentukan status 

gizi balita 

Analisa Pengguna 

Pengguna yang menjadi sasaran aplikasi ini adalah petugas poli Gizi Pada Puskesmas Cengkareng. 

1. Analisa Metode Fuzzy sugeno 

Penelitian ini merupakan salah satu dari banyak penelitian yang menggunakan logika fuzzy 

khususnya Fuzzy Inferensi Sistem dengan metode Sugeno. Logika fuzzy sering digunakan untuk 

melakukan perhitungan nilai samar-samar. Namun pada penelitian ini data yang didapat sifatnya 

tegas, kemudian dilakukan penelitian apakah dapat diterapkan metode fuzzy sugeno apabila 

datanya bersifat tegas. Sesuai dengan teori logika fuzzy itu sendiri bahwa dibutuhkan variable 

input, variabel output, dan variabel linguistik. Variabel input adalah data asli yang diolah, 

sedangkan variabel output adalah data hasil keluaran yang sudah diolah. Variabel linguistik adalah 

variabel pengelompokan nilai sesuai dengan variabel yang ditentukan oleh pihak yang 

bersangkutan. Pada penelitian ini variabel input, variabel output, dan variabel linguistik sesuai 

dengan aturan yang diterapkan di poli Gizi Puskesmas Cengkareng. Penelitian ini menerapkan 

metode fuzzy sugeno pada penilaian status gizi balita sebagai pembanding dengan metode 

antropometri yang diterapkan pada Puskesmas Cengkareng. Berikut merupakan tahapan-tahapan 
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metode fuzzy sugeno untuk menentukan penilaian status gizi balita: 

2. Variabel Fuzzy 

Pada perancangan fuzzy ini terdapat variabel input yang terdiri dari : 

a. Variable umur 

b. Variable berat badan 

c. Variable tinggi/Panjang badan 

Variable output yaitu berupa keputusan penilaian status gizi balita yang terdiri dari : gizi buruk, 

gizi kurang, gizi baik, gizi lebih. 

3. Nilai Linguistik 

Dari tiga variabel input diatas maka nilai linguistiknya sebagai berikut: 

 

Tabel 3.2 Nilai Linguistik 

 

Variabel Nilai linguistik 

 
 
 
 

Umur 

Fase 1 

Fase 2 

Fase 3 

Fase 4 

Fase 5 

 
 
Berat Badan 

Ringan 

Sedang 

Berat 

 
 
Tinggi Badan 

Pendek 

Normal 

Tinggi 

 
 
Nilai linguistik variabel output: variable keputusan penilaian status gizi yaitu: gizi buruk, gizi 
kurang, gizi baik, gizi lebih. 

4. Fuzzyfikasi 
Data dibawah ini dipergunakan sebagai variabel input. Klasifikasi variabel tersebut sebagai 
berikut: 

5. Variabel Umur 
Himpunan fuzzy pada variabel umur diklasifikasikan kedalam 5 kelompok yaitu: 

a. Fase 1 = [0 12] 
b. Fase 2 = [0 24] 
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c. Fase 3 = [12 36] 
d. Fase 4 = [24 48] 
e. Fase 5 = [36 60] 

 

 
Gambar 4. 4 Fungsi Keanggotaan Variabel Umur 

 

No Rule J_K  BB  TB  Umur  Status_Gizi 

1 IF Laki-laki And Berat And Pendek And Fase 
1 

Then Baik 

2 IF Laki-laki And Sedang And Pendek And Fase 
1 

Then Kurang 

3 IF Laki-laki And Ringan And Pendek And Fase 
1 

Then Buruk 

4 IF Laki-laki And Berat And Normal And Fase 
1 

Then Lebih 

5 IF Laki-laki And Sedang And Normal And Fase 
1 

Then Baik 

6 IF Laki-laki And Ringan And Normal And Fase 
1 

Then Baik 

7 IF Laki-laki And Berat And Tinggi And Fase 
1 

Then Lebih 

8 IF Laki-laki And Sedang And Tinggi And Fase 
1 

Then Baik 

9 IF Laki-laki And Ringan And Tinggi And Fase 
1 

Then Baik 

10 IF Laki-laki And Berat And Pendek And Fase 
2 

Then Baik 

11 IF Laki-laki And Sedang And Pendek And Fase 
2 

Then Kurang 
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12 IF Laki-laki And Ringan And Pendek And Fase 
2 

Then Kurang 

13 IF Laki-laki And Berat And Sedang And Fase 
2 

Then Baik 

14 IF Laki-laki And Sedang And Sedang And Fase 
2 

Then Baik 

 
SIMPULAN 

Dari hasil penelitian yang dilakukan mulai tahap awal hingga proses pengujian Penilaian Status 

Gizi Balita pada Poli Gizi Puskesmas Cengkareng dapat disimpulkan bahwa: 

1. Telah dikembangkan aplikasi Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk menetukan status gizi 

balita menggunakan metode Fuzzy Sugeno. 

2. Status gizi yang diperoleh dari aplikasi adalah gizi buruk dengan z-score lebih kecil dari 43, gizi 

kurang z-score lebih kecil dari 49, gizi baik z-score lebih kecil dari 61, gizi lebih z-score lebih kecil 

dari 70, dan obesitas z-score lebih besar dari 83. Penerapan metode Fuzzy Sugeno untuk penilaian 

status gizi balita dengan menggunakan 55 data uji memiliki tingkat akurasi 90.09%. 
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